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ABSTRAK 

Penelitianl inil membahas tentang Pengaruhl Model Latihan Multiballl Terhadap 

Ketepatanl Pukulanl Backhandl Drive Atletl Tenisl Mejal Di PTM Sawlin Kota lPadang. Tujuan 

dari penelitianl ini yaitu untukl mengetahui adanya Pengaruhl Model Latihanl Multiball 

Terhadapl Ketepatan Pukulanl Backhand  Drivel Atlet Tenisl Meja Di PTMl Sawlin Kota 

Padang. Jenisl penelitian inil adalah kuantitatif yang bersifat eksperimen semu (quasi 

eksperiment). Penelitian inil dilaksanakan selama 1 bulan ldi lapangan tenis meja Sawlin 

Simpang Tinju Kota Padang. Sampell dalam penelitian ini berjumlah 6 orang atlet laki-laki 

tingkat pemula. instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah istrumen ketepatan milik 

Tomoliyus dengan mengukur ketepatan pukulan. Teknikl analisis datal menggunakan analisisl 
statistik ujil beda lmean (uji lt). Hasill penelitian inil adalah terdapatl Pengaruh Model Latihanl 
Multiball Terhadap Ketepatanl Pukulan lBackhand Drive lAtlet Tenis lMeja Di PTM Sawlin 

Kota Padangl dengan hasil (thitung = 2,94 > ttabel = 2,228 pada tarafl signifikan lɑ = 0,05) dimana 

daril rata-rata 52,66 ke 73,16. 

Kata kunci: Model Latihanl Multiball, lKetepatan Pukulan Backhand lDrive, Tenis lMeja 
 

 

Thel Effect Ofl The Multiball lTraining Model On lThe Accuracy lOf The 

Backhand Drive Shot On Tablel Tennis Athletes lAt PTM Sawlin Padang 

City 

 

ABSTRACT 

This study discusses thel effect ofl the Multiball Trainingl Model on thel Accuracy ofl 

Backhand Drive Strokes of Tablel Tennis Athletes atl PTM Sawlin Padang City. The purposel of 

thisl study wasl to determinel the effectl of the Multiball Trainingl Model on lthe Accuracy of 

Backhand Drive Strokes of Tablel Tennis Athletes at PTM Sawlin Padang City. Thisl type ofl 

research isl quantitative which is a lquasi-experiment. Thel purpose ofl the technique is tol 

determine whetherl there isl an leffect of multiball training on thel accuracy of thel backhand 

drive of table tennis athletes at PTM Sawlin Padang lCity. This researchl was conductedl from 

June tol July 2024 atl the Sawlin Simpang Tinju table tennis court in Padang City. The samplel 

in thisl study amountedl to 6l beginner level male athletes. the instrument used in thisl study isl 

Tomoliyus' accuracy instrument by measuring thel accuracy of the shot. Thel data analysisl 
technique uses statisticall analysis ofl mean differencel test (t ltest). Thel results ofl this studyl 
are that therel is anl Effect ofl the Multiball Training Model lon the Accuracy ofl Backhand 

Drive Strokes of Table Tennis lAthletes at PTM Sawlin Padang City with thel results (tcountl = 

2.94> ttablel = 2.228 at al significantl level ɑ = 0.05) where from an average of 52.66 to 73.16. 

Keywords: Multiball Training Model, Accuracy of Backhand Drive, Table Tennis 

 

 

mailto:nazula1212aa@gmail.com


1260 
 

PENDAHULUAN 

Olahragal merupakan salahl satu caral untuk menjagal kesegaran jasmanil dengan 

menyenangkan agar tubuh selalu dalaml keadaan sehat, salah satunya dengan bermain 

tenis meja (Dalil Kasyiful Asrar dkk, 2023).  Tenis meja dapatl dilakukan olehl siapa 

lsaja, tanpa memandangl jenis lkelamin, usia, tua ataul muda, semua orang bisa 

melakukannya tidak memerlukanl tempat yangl luas, alatl yang digunakanl ringan danl 

mudah ldidapat, peralatannyapun bervariasi sehinggal terjangkau harganyal oleh semual 

kalangan lmasyarakat, permainan inil juga dapatl di mainkan kapan sajal yaitu dapatl di 

mainka di pagil hari atau lmalam hari (Pranata et al., 2024).  

Dalaml permainan tenisl meja diperlukanl pukulan yangl tepat kel sasaran karenal 

faktor daril ketepatan dil dalam permainanl tenis mejal sangatlah lpenting, guna untukl 

menempatkan bolal yang sulitl kearah yangl susah di pukul lawanl saat perlombaanl 

(Payerle et al., 2015). Hal inil dikarenakan, denganl menguasai teknikl ketepatan pukulanl 

pemain akanl mampu mengikutil permainan yangl sangat lcepat, tepat danl singkat, 

mengingatl kemenangan adalahl tujuan akhirl dari suatul permainan tenisl meja (Kadeira, 

2021).  

Teknikl permainan tenisl meja sangatl banyak lmacamnya(Pujianto, 2015). Untuk 

dapatl mengembangkan teknikl bermain tenisl meja denganl baik, kital harus menguasail 

teknik dasarl dalam bermainl tenis mejal (Suryati, 2020). Oleh karenal itu, atletl perlu 

mendapatl latihan dalaml menguasai lteknik-teknik latihanl dari pelatihnyal salah satul 

teknik pukulanl yaitu pukulan backhand drive. Kemampuan pukulan ketepatan 

backhand drive berhubungan eratl dengan kematanganl dan frekuensil latihan (Puji 

Lestari, 2017). lArtinya, untuk mendapatkanl ketepatan pukulanl backhand drive  yangl 

baik atletl harus berlatihl dengan intensifl dan lterprogram. 

Latihan merupakan susunan keterampilan dilakukan dengan urutan yang sudah 

ditentukan dan mempraktikkan seluruh teknik yang diajarkan dalam waktu tertentu 

(Ningsih et al., 2020). Pemain harus menyelesaikan, memahami dan menguasai bentuk 

latihan pertama sebelum masuk ke dalam bentuk latihan selanjutnya (Firdaus, 2024). 

Pentingnyal peranan seorangl atlet dalaml berlatih ketepatanl menempatkan lke sasaran, 

tidakl terlepas daril variasi model latihanl yang diberikanl oleh pelatihl (Budi & Arwandi, 

2020). Model latihan multiballl  merupakan salahl satu bentukl dari variasil latihan untukl 

meningkatjan ketepatan sasara (Masrun et al., 2023). Model latihan lmultiball, untuk 
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melatihl ketepatan, agarl disaat mendapatkan tugasl dari pelatihl yang berbentukl sasaran 

dapatl dilakukan denganl baik danl tepat (Waluya et al., 2019). Menurut  (Hasnah et al., 

2023) latihanl multiball inil sangat menunjangl dalam latihanl ketepatan sasaranl pukulan 

lbackhand. 

Berdasarkanl observasi yangl telah dilakukanl peneliti menemukanl bahwa atlet 

tenis meja dil PTM Sawlin Kota Padang pada tingkat pemula masih rendahnya ketepatan 

pukulan backhand drive. Peneliti menemukan sejumlah permasalahan yaitu kedispilan 

atlet, kurangnya pengalaman bertanding.  

METODE 

Jenis yang di gunakan adalah penelitian l kuantitatif, pendekatanl penelitian yangl 

bertujuan untukl mengembangkan ilmul pengetahuan (seperti l hipotesis, peryataan 

lspesifik, pemikiran tentangl sebab lakibat, serta pengujian l teori) menggunakan l strategi 

penelitianl seperti eksperimenl dan surveil yang memerlukanl data statistikl (Suparman et 

al., 2022). Penelitian ini dimlakukan di PTM Sawlin Koata Padang. Instrument yang 

digunakan adalah ketepatan backhand drive milik tomoliyus. Data di ambil langsung 

dari variabel penelitian. Penelitian di lakukan dengan tes awal  dan tes akhir (Yusuf, 

2007), ketepatan pukulan backhand drive atlet di PTM Sawlin Kota Padang. Teknik 

analisis data menggunaka uji normalitas dan dilanjutkan dengan uji-t.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 22 atlet dan peneliti berfokus pada atlet 

pemula laki-laki yang berjumlah 6 orang. Teknik l pengambilan sampell berdasarkan 

karakteristikl tertentu ( Sugiyono, 2013). Jadi sampel penelitian ini berjumlah 6 orang 

atlet pemula laki-laki.  

HASIL 

Deskripsi Data 

Pengaruh Modell Latihan Multiballl Terhadap Ketepatanl Pukulan Backhandl 

Drive Pada Atletl Di PTM Sawlin Kota Padangl merupakan penelitian dengan jenis 

eksperimen. Terdapat dua data penelitian yaitu (prel-test) danl (post-ltest). Tabel d li bawah 

inil merupakan hasil dari pretest danl post-ltest.  
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lTabel 1 Datal Pre-testl dan lPost-test 

No lNama Tes Awal Tes Akhir Selisih 

1 Fadlan 49 71 22 

2 Qori 50 64 14 

3 Ebi 50 54 4 

4 Koko 52 70 18 

5 Altaf 55 77 22 

6 Faris 60 103 43 

Dari data yang telah di ambil kemudian disajikan dengan analisis deskriptif l 

sebagai lberikut, untuk hasill pre-testl nilai minimall = 49 setelah di jumlahkan dari 30 

detik dengan memukul serta menempatkan bola ke sasaran sesuai nilai yang telah di 

tetapkan dan nilai lmaksimal = 60, rata-ratal (mean) = 52,6, nilail tengah (lmedian) = 51, 

nilai yang seringl muncul (lmodus) = 50, dengan simpangan bakul (sntandart deviasi) = 

4,1. Sedangkanl pada hasil post-ltest memiliki nilai minimall = 54, nilai maksimall = 103, 

rata-ratal (mean)  = 73,1 , nilail tengah (lmedian)= 70,5, nilai yang seringl muncul 

(lmodus)= 71, dengan simpangan lbaku (sntandart deviasi)= 16,5. 

Hasil Pre-test Ketepatan Pukulan Backhand Drive 

Berdasarkanl analisis datal tes awall (pre-ltest) ketepatanl pukulan backhand l drive 

terhadap 6 orang atlet l tenis lmeja, maka 6 orang atlet yang dijadikan sebagai sampel 

diperoleh pre-test nilai minimal = 49 setelah di jumlahkan dari 30 detik dengan 

memukul serta menempatkan bola ke sasaran sesuai nilai yang telah di tetapkan dan 

nilail maksimal = 60, lrata-rata (lmean) = 52,6, nilai tengahl (median) = l51, nilai yang 

seringl muncul (lmodus) = 50, dengan simpangan bakul (sntandart deviasi) = 4,1.. 

Distribusi hasill data awall (pre-ltest) dapat dilihatl pada tablel di bawah ini. 
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Tabel 2 Distribusi lFrekuensi Hasil Tesl Awal (Prel-test) Ketepatanl Pukulan Backhandl 

Drive Atletl Tenis Mejal PTM Sawlin Kota Padangl 

Kelas Interval lFrekuensi lPersentase lKategori 

>59 1 l6% lSangat Baik 

56-58 0 l0% lBaik  

53-55 1 6% Sedang 

50-52 3 18% Kurang 

<49 1 6% Sangat Kurang 

 

   Berdasarkan table diatas, Ketepatanl Pukulan Backhandl Drive Atletl Tenis 

Mejal PTM Sawlin Kota lPadang, dari datal pre-ltest, 1 orangl (6%) atlet yang 

memilikil skor ketepatan pukulan backhand drive pada kelas interval <49, 1 l 

orang beradal pada kategoril sangat baikl (6%) yang beradal pada kelas interval 

>59, kategoril baik (0%) yang berada l pada kelas interval 56-58, 1 orang berada 

di kategori sedang (6%) yang berada pada kelas interval 53-55 dan kategori 

kurang sebanyak 3 orang atlet (18%) yang berada pada kelas interval 50-52. 

Daril analisis datal yang telah dilakukanl diperoleh skorl rata-ratal 3 orang di 

(18%). Dapat disimpulkan Ketepatanl Pukulan Backhandl Drive (Pre-test) Atletl 

Tenis Mejal di PTM Sawlin Kota Padangl pada kelas pemula berada pada 

kategori kurang. Untukl lebih jelasnyal dapat dil lihat padal histogram gambar dil 

bawah lini. 

 

 

Gambar  1 Histogram Tes Awal (pre-test) Ketepatanl Pukulan Backhandl Drive Atletl 

Tenis Mejal PTM Sawlin Kota Padangl 
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Hasil Post-test Ketepatan Pukulan Backhand Drive 

Berdasarkan analisis data tes awal (post-test) ketepatanl pukulan backhandl drive 

terhadap 6 orang atletl tenis lmeja, maka 6 orang atlet yang dijadikan sebagai sampel 

diperoleh skor tertinggi = 103 dan skor terendah = 54. Kemudian l diperoleh standarl 

deviasi = 16,5 danl skor lrata-rata = 73,1. Distribusil frekunsi hasil datal akhir (postl-test) 

ldapat dilihat padal table di bawah lini. 

lTabel 3 Distribusi Frekuensil Hasil Tesl Akhir (Postl-test) Ketepatanl Pukulan 

lBackhand Drive Atletl Tenis Mejal PTM Sawlin Kota lPadang 

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori 

>85 1 6% Sangat Baik 

75-84 1 6% Baik  

65-74 2 12% Sedang 

55-64 1 6% Kurang 

<54 1 6% Sangat Kurang 

 

 Berdasarkan table diatas, Ketepatanl Pukulan Backhandl Drive Atletl Tenis Mejal 

PTM Sawlin Kota lPadang, dari datal post-ltest, 1 orang (6%) atletl yang memiliki skorl 

ketepatan pukulan backhand drive pada kelas interval <54, berbeda pada kategori sangat 

baik 1 orang atlet  (6%) yang berada pada kelas interval >85, 1 orang atlet berada di l 

kategori baikl (6%) yang berada padal kelas intervall 75-84, berada padal kategori sedangl  

2 orangl atlet (12%) yang berada pada kelas interval 65-74, kategori kurang sebanyak 1 

orang atlet (6%) yang berada pada kelas interval 55-64. Dari analisisl data yangl telah 

dilakukan diperolehl skor lrata-rata 2l orang (12%). Dapat disimpulkan Ketepatan 

Pukulanl Backhand Drivel (Post-test) Atlet Tenisl Meja di PTMl Sawlin Kota Padang 

pada kelas pemula berada pada l kategori lsedang. Untuk lebihl jelasnya dapat l di lihat 

pada histogram gambarl di bawahl ini. 
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Gambar  2 Histogram Tes Akhir (post-test) Ketepatanl Pukulan Backhandl Drive Atletl 

Tenis Mejal PTM Sawlin Kota Padangl 

Pengujian Persyaratan 

Hipotesisi penelitianl ini diujil dengan menggunakanl analisis ujil t. sebeluml 

dilakukan analisisl uji lt, terlebih dahulul dilakukan ujil persyaratan analisisl data yaitul uji 

normalitasl dan ujil homogenitas lmasing-masing daril variabel. Ujil normalitas datal dari 

lvariabel-variabel dilakukanl dengan menggunakanl uji lliliefors, yaitu ujil normalitas. 

Uji Normalitas 

Ujil normalitas dikerjakan memakai rumus liliefers dengan bantuan aplikasi 

Exel. Jika nilai signifikan yangl diperoleh lebihl besar daril 0,05l maka dapatl disimpulkan 

datal memiliki distribusi normal. Kriteria pengujian adalah tolak hipotesisi nol l jika 

lLobservasi (Lo) yangl di peroleh dari datal pengamatan melebihil Ltabel (lLt) dan sebaliknyal 

terima hipotesisl nol apabilal Lobservasi (lLo) yang diperolehl lebih kecill dari lLtabel (Lt) 

secaral sederhana dapatl di gunakan rumus di bawah ini : 

lHa ditolak ljika, Lobservasi (lLo) > Ltabel (lLt) 

lHo diterima ljika, Lobservasi (lLo) < Ltabel (lLt) 

 Berikut merupakan hasil ujil normalitas yang diperoleh l dari hasill pre-testl dan 

lpost-test. 

Tabel 1 Ujil Normalitas Ketepatan Pukulan Backhand Drive 

No Variable lN lLo lLt lDistribusi 

1 
lKetepatan Pukulan Backand 

Drive (Pre-ltest) 
6 l0,238 l0,319 Normall 

2 
lKetepatan Pukulan Backand 

Drive (Post-ltest) 
6 l0,241 l0,319 Normall 
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 Berdasarkanl table 5 rangkumanl hasil analisisl uji normalitas tersebutl dapat 

diketahuil hasil ujil normalitas untukl data awall pre-testl Ketepatan Pukulanl Backhand 

Drivel Atlet Tenisl Meja Di PTMl Sawlin Kota Padang di peroleh lLo = 0,238 denganl n = 

6, danl Lt padal taraf pengujianl signifikan lɑ = 0,05l diperoleh l0,319 yang lebihl besar ldari  

Lo. sehinggal dapat di simpulkan bahwal data tesl awal Ketepatanl Pukulan Backhandl 

Drive Pada Atletl Tenis Mejal Di PTM Sawlin Kotal Padang berasall dari populasil yang 

berdistribusil normal. Begitupun denganl data akhirl post-testl Ketepatan Pukulanl 

Backhand lDrive Pada Atlet Tenisl Meja Di PTMl Sawlin Kota Padang di peroleh skorl Lo 

= l0,241 denganl n = 6, danl Lt padal taraf pengujianl signifikan lɑ = 0,05l diperoleh l0,319 

yang lebihl besar daril  Lo. Sehinggal dapat disimpulkanl bahwa datal tes  Ketepatanl 

Pukulan Backhandl Drive Pada Atletl Tenis Mejal Di PTM Sawlin Kota Padangl berasal 

daril populasi yangl berdistribusi lnormal. 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesisl yang diajukanl adalah “Terdapatl Pengaruh Model Latihanl Multiball 

Terhadap Ketepatanl Backhand l Drive Padal Atlet Tenis l Meja Dil PTM Sawlin Kota 

lPadang”. Berdasarkan analisisl komparasi denganl rumus ujil beda meanl (ujil-t) yangl 

dilakukanl makal diperoleh hasill analisisl ujil beda meanl (ujil-lt) sebagai lberikut.  

lTabel 2 Hasil Pengujianl Hipotesis 

lVariabel 
lRata-

rata 
N thitung ttabel Ket 

Ketepatan 

Backhand 

drive 

lData Awal 

lpre-test 
52,66 

6 2,94 2,228 Signifikan lData 

Akhir 

lpost-test 

73,16 

 

 Hasill analisis ujil t tersebutl menyatakan bahwa terdapatl Pengaruh lLatihan Model 

Latihan Multiball Terhadapl Ketepatan Pukulanl Backhandl Drive Padal Atlet Tenisl Meja 

Dil PTM Sawlin Kota Padang dimana lrata-rata ketepatanl pukulan backhandl drive (prel-

test) adalah l52,66 dan nilai lrata-rata data akhir (postl-test) ketepatan pukulan backhand 

drive sebesar 73,16. Hall ini jugal didasari atasl hasil analisisl uji lt, dimana diperolehl th = 

l2,94 < tt = 2,228 padal taraf signifikan lɑ = 0,05. Dengan l demikian Hal (hipotesis) 
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diterimal sedangkan lHo ditolak. lKesimpulannya, bahwa terdapatl Pengaruh Model 

Latihanl Multiball Terhadap Ketepatan l Pukulan Backhand l Drive Atletl Tenis Mejal Di 

PTM Sawlin Kota lPadang. 

PEMBAHASAN 

Terdapat pengaruh modell latihan multiballl terhadap ketepatanl pukulan 

lbackhand drive atletl tenis mejal di PTM Sawlin Kota Padangl 

 Dalam rangka meningkatkan ketepatan l pukulan lbackhand drive dalaml permainan 

tenisl meja berbagai usaha dilakukan peneliti, diantaranya dengan melakukan latihan 

rutin dan membuat program-program latihan ketepatan pukulan backhand dengan 

berbagai macam target serta meningkatkan kedisiplinan atlet. Dengan adanya tuntutan 

prestasi dalam olahraga di perlukan latihanl yang efektifl dan lefisien, terutama dalaml 

memilih model latihanl yang baikl sehingga penguasaan l teknik dan ketepatan pukulan 

dapatl di kuasai dengan sempurnal (Fahrorazi et al., 2020).  

 Menurut (Pratama et al., 2023) model latihan multiball adalah salahl satu model 

latihanl yang di gunakan untukl meningkatkan ketepatanl pukulan. Kemudian (Rahmah, 

Mutia et al., 2024) berpendapat “Multiballl adalah metodel latihan dil mana satul pemain 

berlatihl sedangan pemainl lainya mengumpanl bola. Akanl membutuhkan sekeranjangl 

bola, pemberil umpan berdiril di pingirl meja, memungutl dan memukull bola lberturut-

turut dalaml berbagai lkecepatan, putaran, danl arah, yangl di lbutuhkan”. 

 Berdasarkan penelitianl yang dilakukanl dilapangan membuktikanl bahwa lterdapat 

pengaruh modell latihan multiballl terhadap ketepatanl pukulan backhandl drive pada atletl 

tenis mejal di PTM Sawlin Kota lPadang. Sebelum diberikanl perlakuan terhadapl sampel 

terlebihl dahulu harus diketahui kemampuan awall ketepatan pukulanl backhand drive 

latlet. Berdasarkan hasil tes tersebut ternyata kemampuan ketepatan pukulan l backhand 

drive atlet di PTM Sawlin Kota Padang pada kelas pemula di peroleh rata-rata 52,66. 

Namunl setelah diberikanl perlakukan dengan model latihanl multiball maka terjadil 

peningkatan denganl rata-lrata 73,16. Hal inil diperkuat setelahl di lakukan uji lt, dimana 

diperolehl hasil thitung sebesarl 2,94 yang lebihl besar daril t table dalaml taraf lɑ = 0,05l 

sebesar l2,228. Dengan hasill penelitian inil hipotesisi yang diajukanl dapat diterimal 

kebenarannya, dapatl disimpulkan bahwal model latihan multiball memberikanl pengaruh 

yangl signifikan terhadapl peningkatan ketepatanl pukulan backhandl drive atletl tenis 

mejal di PTM Sawlin Kota lPadang. 
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 Latihanl merupakan suatul kegiatan yangl dikembangkan untukl mempersiapkan 

kondisil fisik denganl tujuan meningkatkanl kemampuan ketepatan pukulan yangl lebih 

ltinggi (Matjan, 2009). Untuk meningkatkan hasil yang maksimal di butuhkan latihan 

yang teratur dan terprogram. Menurut (Firdaus, 2024) “latihanl drill adalahl latihan 

lberkali-kali ataul terus menerusl terhadap apal yang ldipelajarinya, karena hanya l dengan 

melakukanl secara teraturl ,pengetahuan ataul keterampilan itul dapat ldisempurnakan”. 

 Model latihanl multiball adalahl suatu bentukl latihan yangl dilaksanakan denganl cara 

memberikanl suatu programl yang direncanakanl dan disusunl secara sistematisl yang di 

lakukan secaral berulang-ulangl atau terusl menerus, dalaml bentuk pergerakanl mengatur 

posisil siap danl jarak pukull sesuai arahl (Anggara, 2021). Pergerakan inil dilakukan 

dengan bentukl arah target yang berbeda-beda, dengan tingkatan target mudah hingga 

sulit. Arah atau target yang di tetapkan akan melatih fokus dan tingkat ketepatan 

pukulanl backhand ldrive bagi atlet pemula tenisl meja di PTMl Sawlin Kota Padang. 

 Denganl demikian latihanl dengan model multiball dilakukanl dengan seriusl dan 

sesuail intruksi makal akan memudahkan seseorang untuk mengatur arah pukulan. 

Tingkat fokus dan gerakan tubuh merupakan penentu keberhasilan seorang atlet dalam 

melakukan ketepatanl pukulan backhandl drive dalaml permainan tenisl meja, sehingga 

disaat bertanding ataupun bermain akan menjadi sebuah keunggulan dan lmencetak 

poin.  

 Tapil tidak terlepasl dari hasill yang diperolehl pada penelitianl ini, lfaktor-faktor yangl 

berkaitan denganl proses latihanl juga sangatl mempengaruhi hasill yang dil capai, sepertil 

jam latihan, durasi latihan danl hal-hal lainnya. Karena lmasing-masing faktorl tersebut 

turutl berperan terhadapl kelangsungan latihanl yang terperogram.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan di uraikan pada bab 

sebelumnya dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : terdapat pengaruh model 

latihan multiball terhadap ketepatan pukulan backhand drive atlet tenis meja di PTM 

Sawlin Kota Padang dengan (thitung = 2,94 > ttabel 2,22) dimana dari rata-rata 52,66 

meningkat menjadi 73,16. 
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